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remaja. Menggunakan metode survei daring dengan pendekatan kuantitatif
25t% June 2024 dan kualitatif, data diperoleh dari survei terhadap 34 remaja berusia 12-21

tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 47,05% responden
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa game Mobile Legend dan media sosial
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kemampuan mereka dalam berbahasa formal.
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PENDAHULUAN
Bahasa Indonesia, sebagai bahasa persatuan dan identitas nasional, memiliki peran vital dalam

komunikasi sehari-hari di seluruh wilayah Indonesia. Namun, dengan perkembangan teknologi
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dan globalisasi, penggunaan bahasa Indonesia di kalangan remaja mengalami perubahan
signifikan. Salah satu fenomena yang menarik untuk diteliti adalah pengaruh game online dan
media sosial terhadap bahasa tersebut. Mobile Legends, sebagai salah satu game mobile yang
sangat populer di Indonesia, tidak hanya mempengaruhi cara remaja menghabiskan waktu tetapi
juga berkontribusi pada perubahan dalam penggunaan bahasa mereka. Begitu pula, media sosial
seperti Instagram, Facebook, dan Twitter menjadi platform utama bagi remaja untuk
berkomunikasi, berbagi informasi, dan mengekspresikan diri, yang sering kali menggunakan

bahasa yang lebih dinamis dan tidak formal.

Game Mobile Legends dan media sosial memperkenalkan banyak kosakata baru, gaya
bicara, dan ungkapan yang sering kali diadopsi oleh remaja dalam komunikasi sehari-hari.
Fenomena ini dapat dilihat dari penggunaan istilah-istilah asing, singkatan, dan bahasa gaul yang

sering kali bercampur dengan bahasa Indonesia. Misalnya, kata-kata seperti "push,” "defense,"”
"noob,"” dan "GG" yang berasal dari game, serta istilah-istilah populer dari media sosial seperti
"OOTD" (Outfit of the Day), "FOMO" (Fear of Missing Out), dan "DM" (Direct Message)

semakin lazim digunakan oleh remaja.

Di satu sisi, perubahan ini mencerminkan dinamika dan kreativitas dalam penggunaan
bahasa. Di sisi lain, terdapat kekhawatiran bahwa penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar dapat mengikis kemampuan remaja dalam
berbahasa formal, yang esensial dalam konteks akademik dan profesional. Idealnya, remaja
diharapkan mampu menguasai dan menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar, sesuai
dengan kaidah dan norma yang berlaku. Penguasaan bahasa yang baik diperlukan untuk
mendukung keberhasilan akademik, berkomunikasi secara efektif dalam berbagai situasi formal,
dan melestarikan bahasa sebagai bagian dari identitas budaya bangsa. Namun, kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa pengaruh kuat dari game Mobile Legends dan media sosial telah
menciptakan jarak antara idealisasi penggunaan bahasa Indonesia dengan praktik sehari-hari

yang lebih informal dan cenderung bercampur dengan bahasa asing serta slang.

Kesenjangan ini menuntut perhatian lebih untuk memahami sejauh mana pengaruh kedua
faktor tersebut terhadap perubahan bahasa Indonesia di kalangan remaja. Dengan memahami
dinamika ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat untuk menjaga keseimbangan antara

adaptasi bahasa dalam konteks modern dan pelestarian bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh game Mobile
Legends dan media sosial terhadap perubahan bahasa Indonesia di kalangan remaja, serta
implikasinya terhadap kemampuan berbahasa formal mereka. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan bagi pendidik, orang tua, dan pembuat kebijakan dalam menyusun

strategi pembelajaran dan penggunaan bahasa yang lebih efektif di era digital ini.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode survei online dengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mengkaji pengaruh game mobile Legend dan media
sosial terhadap perubahan bahasa Indonesia di kalangan remaja. Pendekatan penelitian melalui
survei online dengan kuesioner terstruktur untuk mengumpulkan data numerik tentang frekuensi
penggunaan bahasa campuran, istilah khusus, persepsi remaja terhadap pengaruh game dan
media sosial terhadap bahasa Indonesia, motivasi, dan dampak jangka panjang dari fenomena
tersebut. Metode ini sebagai prosedur mengidentifikasi, mendeskripsikan atau menggambarkan
fenomena-fenomena yang terjadi di dunia virtual secara objektif. Subjek penelitian ini adalah
remaja berusia 12-21 tahun yang aktif bermain game mobile legends dan menggunakan media
sosial secara rutin. Partisipan akan dipilih menggunakan metode purposive sampling untuk
memastikan keragaman dalam hal intensitas penggunaan game dan media sosial.

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari tiga yaitu persiapan, pelaksanaan survei
penggunaan alat dan instrumen seperti alat komputer dan aplikasi survei online serta instrumen
yang berisikan pertanyaan tentang demografi, penggunaan game dan media sosial, persepsi
terhadap pengaruh terhadap bahasa Indonesia, pengalaman menggunakan bahasa campuran,
istilah khusus, dan pandangan tentang perubahan bahasa. Pada penelitian ini pengumpulan data
dikumpulkan melalui kuesioner online yang disebarkan kepada partisipan. Kuesioner dirancang
untuk mengumpulkan data dan bertujuan untuk mendalami konteks penggunaan bahasa, motivasi
dibalik penggunaan istilah khusus, dan dampaknya terhadap kemampuan berbahasa Indonesia.
Menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif. Dengan pendekatan survei kuantitatif dan kualitatif online ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang pengaruh mobile legends
dan media sosial terhadap perubahan bahasa Indonesia di kalangan remaja, serta implikasinya

terhadap pendidikan dan pelestarian bahasa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil dari Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh game Mobile Legends dan media

sosial terhadap perubahan bahasa Indonesia di kalangan remaja. Data diperoleh dari survei

terhadap 34 remaja yang mencakup frekuensi bermain game, durasi penggunaan media sosial,

serta penggunaan istilah dari game dan bahasa gaul dalam komunikasi sehari-hari.

Kriteria responden :

Laki-laki atau perempuan berusia 12-21 Tahun
Bermain game mobile legends
Menggunakan media sosial

Bersedia menjadi sampel penelitian ini.

Hasil kuantitatif menunjukkan pengaruh signifikan terhadap perubahan bahasa di kalangan

remaja diantaranya:

1. Frekuensi bermain mobile legends dalam seminggu

@ Tidak Pernah

® 1-2Kall
3-5Kali

@ Setiap Han

/4

Sebagian besar responden bermain Mobile Legends dengan frekuensi yang beragam.

Meskipun sekitar sepertiga responden tidak pernah bermain, ada 25.7% yang bermain 1-2

kali dan yang bermain setiap hari, serta 14.3% yang bermain 3-5 kali per minggu. Ini

menunjukkan bahwa Mobile Legends cukup populer di kalangan remaja.

2. Durasi bermain mobile legends dalam satu hari

@ Kurang dari 30 menit
@ 30 menit-1jam
1-2 jam
@ Lebih dari 2 jam
@ Tidak pernah
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Data ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar responden tidak bermain Mobile
Legends secara intensif. Mayoritas responden tidak pernah bermain Mobile Legends
(32.4%). Di antara mereka yang bermain, sebagian besar menghabiskan antara 1-2 jam
per hari (23.5%). Hanya sebagian kecil yang bermain lebih dari 2 jam (17.6%) atau
kurang dari 30 menit (11.8%).

Frekuensi penggunaan media sosial (Instagram, X, TikTok, dll)
@ Kurang dari 30 menit
@ 30 menit-1 jam
1-2 jam
@ Lebih dari 2 jam
‘ @ Tidak pernah
W

Mayoritas responden menggunakan media sosial dengan durasi yang cukup panjang

setiap harinya. Sebanyak 38.2% menghabiskan lebih dari 2 jam di media sosial, dan
35.3% menggunakan media sosial selama 1-2 jam. Hal ini menunjukkan tingginya

intensitas penggunaan media sosial di kalangan remaja.

Penggunaan istilah dari game mobile legends dalam komunikasi sehari-hari

@ Tidak pernah
@ Kadang-kadang

¢ Sering
11,8% @ Selalu

&

Dari data ini, kebanyakan responden menggunakan istilah dari game Mobile Legends

kadang-kadang dalam komunikasi sehari-hari (41.2%). Sebagian lainnya tidak pernah
menggunakan istilah tersebut (32.4%), dan sebagian kecil sering (14.7%) atau selalu
(11.8%) menggunakannya. Banyak responden yang kadang-kadang menggunakan istilah
dari Mobile Legends dalam komunikasi sehari-hari, dengan sejumlah kecil yang sering
atau selalu melakukannya sehingga istilah-istilah dari game ini masih cukup populer dan

sering digunakan dalam komunikasi sehari-hari.
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5. Penggunaan singkatan atau bahasa gaul dari media sosial dalam komunikasi
sehari-hari

@ Tidak pernah

® Kadang-kadang
Sering
@ Selalu
38,2% a

Sebagian besar responden (85.3%) menggunakan singkatan atau bahasa gaul dari media

sosial, menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh besar terhadap gaya

komunikasi remaja.

6. Pengaruh terhadap kemampuan berbahasa Indonesia formal

@ Sangat tidak setuju
@ Tidak setuju
Netral
@ Setuju
@ sangat setuju

Sebanyak 50% responden setuju bahwa penggunaan bahasa dalam game dan media sosial
mempengaruhi kemampuan berbahasa Indonesia mereka secara formal. Sebanyak 35,3%
responden bersikap netral. Ini menunjukkan bahwa sepertiga dari remaja yang disurvei
tidak yakin atau merasa bahwa dampaknya tidak signifikan. Sebanyak 8,8% responden
tidak setuju dan 5,9% sangat tidak setuju bahwa penggunaan bahasa dalam game dan
media sosial mempengaruhi kemampuan berbahasa Indonesia mereka secara formal. Ini
menunjukkan bahwa sebagian besar remaja merasakan adanya pengaruh dari penggunaan
bahasa dalam game dan media sosial terhadap kemampuan berbahasa Indonesia mereka
secara formal. Namun, ada juga sejumlah besar yang netral dan sebagian kecil yang tidak
merasakan pengaruh tersebut. Ini bisa berarti bahwa efek dari media sosial dan game
terhadap kemampuan berbahasa formal bervariasi tergantung pada individu, dan bisa jadi
tergantung pada seberapa sering mereka menggunakan media tersebut dan konteks

penggunaan bahasa yang mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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7. Bahasa di media sosial lebih menarik daripada bahasa baku

@ Sangat tidak setuju
@ Tidak Setuju
Netral
® Setuju
@ Sangat Setuju

Responden cenderung netral atau setuju bahwa penggunaan bahasa di media sosial lebih
menarik dibandingkan dengan bahasa Indonesia yang baku. Sebanyak 35.3% setuju dan
38.2% netral terhadap pernyataan ini, mengindikasikan adanya ketertarikan pada gaya

bahasa yang digunakan di media sosial.

Hasil kualitatif menunjukkan pengaruh signifikan terhadap perubahan bahasa di kalangan
remaja diantaranya:

Tabel 1. Hasil Jawaban Responden

Pertanyaan Presentase Presentase | Presentase
tinggi sedang rendah
Coba jelaskan bagaimana mobile legends 47,05% 32,35% 21%

mempengaruhi cara kamu berkomunikasi sehari-
hari!. Apakah ada istilah atau kata-kata tertentu
yang sering kamu gunakan?? Ayo berikan
contohnya..

Bagaimana pengaruh media sosial terhadap gaya 47,05% 29,41% 23,52%
bahasa kamu? Apakah kamu sering
menggunakan bahasa gaul atau singkatan dalam
percakapan sehari-hari? Ayo jelaskan..

Menurut kamu.. apakah perubahan bahasa ini 50% 38,2% 12%
lebih banyak membawa dampak positif atau
negatif?? Mengapa??

Apakah menurut kamu perubahan bahasa ini 47,05% 41,2% 12%
mempengaruhi cara kamu menulis atau berbicara
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dalam situasi formal, seperti di sekolah atau saat
membuat tugas? Coba kamu jelaskan dong..

Bagaimana cara kamu menyeimbangkan antara 42,6% 42,6% 14,8%
penggunaan bahasa gaul di media sosial dan
bahasa Indonesia yang baku di lingkungan
akademis dan formal?

Apakah ada pengalaman tertentu yang 58,8% 29,4% 11,7%
menunjukkan perubahan signifikan dalam
penggunaan bahasa kamu karena pengaruh game
dan media sosial? Ayo ceritakan pengalaman
kamu..

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh game mobile legends dan media sosial terhadap
perubahan bahasa Indonesia di kalangan remaja dapat diambil beberapa penjelasan yang akan

dijabarkan berikut ini.

Hasil jawaban responden mengenai pengaruh mobile legends dalam berkomunikasi
sehari-hari dan istilah yang sering mereka gunakan bahwa sebanyak 47,05% responden merasa
bahwa bermain mobile legends membuat mereka lebih sering menggunakan bahasa kasar, baik
saat bermain game maupun dalam interaksi sehari-hari dengan teman atau keluarga. Penggunaan
bahasa kasar ini menjadi kebiasaan yang sulit dihilangkan, bahkan sampai berpengaruh pada cara
mereka berbicara dengan orang tua. 32,35% responden mengatakan banyak istilah dari Mobile
Legends yang sering digunakan dalam percakapan sehari-hari, seperti "GG", "split push”, "curi
lord”, "open map"”, "nf", dan lain-lain. Istilah-istilah ini digunakan tidak hanya saat bermain
game tetapi juga dalam situasi di luar game, yang menunjukkan betapa dalamnya pengaruh game
terhadap cara mereka berkomunikasi. Istilah-istilah dari game ini juga mulai dikenal oleh orang
yang tidak bermain Mobile Legends karena sering mendengarnya dari teman-teman yang
bermain. Ini menunjukkan bahwa pengaruh game ini meluas ke luar lingkup pemain aktif. Dan
21% responden yang merasa bahwa bermain Mobile Legends membantu mereka menjadi lebih
rohani dan taat kepada orang tua. Ini menunjukkan bahwa pengaruh game tidak selalu negatif

dan bisa bervariasi tergantung pada individu dan konteksnya.

Hasil jawaban responden mengenai pengaruh bahasa gaul dari media sosial terhadap gaya
bahasa dalam percakapan sehari-hari bahwa sebanyak 47,05% responden menyatakan bahwa

mereka sering menggunakan bahasa gaul dan singkatan dalam percakapan sehari-hari.
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Penggunaan ini didorong oleh kepraktisan dan kemudahan, membuat percakapan menjadi lebih
cepat dan efisien. Istilah-istilah seperti "idk", "yt", "lol", "gw", "anw", dan "fyi" sering muncul
dalam komunikasi mereka. Media sosial memiliki pengaruh besar terhadap gaya bahasa remaja.
Tren dan bahasa yang populer di media sosial sering diadopsi oleh remaja dalam percakapan
sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa media sosial menjadi salah satu sumber utama dalam
pembentukan gaya bahasa mereka. 29,41% responden menunjukkan kecenderungan untuk
mencampur bahasa Inggris dengan bahasa Indonesia atau bahasa gaul dalam percakapan mereka.
Ini mencerminkan pengaruh globalisasi dan eksposur yang tinggi terhadap konten berbahasa
Inggris di media sosial. 23,52% responden merasa bahwa bahasa gaul atau singkatan
mempengaruhi komunikasi formal mereka. Ada yang merasa bahwa bahasa gaul hanya
digunakan dalam lingkaran teman sebaya dan tidak mempengaruhi cara mereka berkomunikasi
dengan orang yang lebih tua atau dalam situasi formal. Penggunaan bahasa gaul dan singkatan
sudah diterima secara luas dan menjadi bagian dari perkembangan bahasa di kalangan anak

muda. Ini menunjukkan adaptasi terhadap perubahan zaman dan teknologi.

Hasil jawaban responden mengenai perubahan bahasa lebih banyak membawa dampak
positif atau negatif adalah sebanyak 50% responden menilai bahwa perubahan bahasa lebih
banyak membawa dampak negatif karena merasa bahwa perubahan bahasa menyebabkan mereka
lebih sering berbicara kasar, memahami bahasa gaul atau singkatan, yang bisa menyebabkan
kebingungan atau diolok-olok, menganggap bahwa penggunaan bahasa gaul dan singkatan dapat
menurunkan standar bahasa, yang berdampak pada kualitas komunikasi, bahwa perubahan
bahasa membuat orang lebih tidak sopan, terutama karena pengaruh media sosial, Penggunaan
bahasa yang tidak tepat atau tidak benar bisa disalahgunakan oleh banyak orang, terutama yang
lebih muda. 38,2% responden menilai bahwa perubahan bahasa lebih baik membawa dampak
yang netral atau tidak membawa dampak negatif maupun positif karena responden menilai
bahwa dampak perubahan bahasa tergantung pada bagaimana bahasa tersebut digunakan.
Penggunaan yang baik bisa positif, sedangkan penggunaan yang tidak tepat bisa negatif,
seseorang yang pintar bisa menempatkan penggunaan bahasa formal maupun bahasa gaul pada
tempatnya, sehingga dampaknya netral, perubahan bahasa memiliki sisi positif dan negatif,
misalnya memudahkan komunikasi tetapi bisa membingungkan orang yang tidak mengerti. 12%
responden menilai bahwa perubahan bahasa juga membawa dampak positif karena merasa
bahwa perubahan bahasa mempermudah mereka mengekspresikan diri, perubahan bahasa
membantu menambah pengetahuan tentang bahasa asing, bahasa gaul mempermudah mereka

berinteraksi dan mengenal lebih banyak orang, misalnya melalui game online atau media sosial.
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Hasil jawaban responden mengenai perubahan bahasa mempengaruhi cara menulis dan
berbicara dalam situasi formal adalah sebanyak 47,05% responden beranggapan positif mereka
berpendapat bahwa menggunakan singkatan dan bahasa gaul dalam situasi informal seperti
catatan pribadi atau percakapan dengan teman. Namun, saat membuat tugas atau berada dalam
situasi formal, sebagian besar dari mereka berusaha tetap menggunakan bahasa baku dan formal.
Penggunaan bahasa gaul dan singkatan sebagian besar disebabkan oleh kebiasaan dan pengaruh
lingkungan. Misalnya, sering mengetik dengan singkatan di media sosial dan bermain game yang
mempengaruhi cara mereka berkomunikasi sehari-hari. Meskipun terbiasa menggunakan bahasa
gaul dan singkatan, banyak responden yang tetap bisa beradaptasi dan menggunakan bahasa
formal saat diperlukan, seperti saat membuat tugas atau berbicara dengan orang yang lebih tua
atau dalam situasi resmi. 41,2% responden beranggapan negatif mereka berpendapat mengalami
kesulitan atau lupa kata-kata formal ketika harus menulis atau berbicara dalam situasi formal. Ini
menunjukkan adanya pengaruh negatif dari kebiasaan menggunakan bahasa gaul terhadap
kemampuan mereka dalam berkomunikasi dengan bahasa yang benar dan sopan. Dampak negatif
terlihat dari beberapa responden yang merasa kehilangan kemampuan menggunakan bahasa baku
dan sopan. Namun, ada juga yang merasa tidak terpengaruh dan tetap mampu menggunakan

bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Hasil jawaban responden mengenai cara pengembangan antara penggunaan bahasa gaul
di media sosial dan bahasa Indonesia yang baku di lingkungan akademis dan formal adalah
sebanyak 42,6% adanya kesadaran responden untuk menjaga keseimbangan antara penggunaan
bahasa gaul dan bahasa baku. Mereka memahami pentingnya menggunakan bahasa yang sesuai
dengan konteks dan situasi. Para responden juga menunjukkan berbagai strategi untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa baku, seperti membaca buku, belajar kosa kata, dan
berlatih menggunakan bahasa baku di lingkungan formal. Responden menunjukkan kesadaran
yang tinggi terhadap konteks penggunaan bahasa. Mereka memahami pentingnya memilih
bahasa yang sesuai dengan situasi dan audiens.Terdapat pemahaman bahwa menguasai baik
bahasa gaul maupun bahasa baku adalah penting. Ini memungkinkan mereka beradaptasi dengan
berbagai situasi. Membaca buku dan belajar kosa kata dianggap sebagai cara efektif untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa baku. Sebanyak 14,8% responden tidak mengetahui cara
menyeimbangkan antara penggunaan bahasa gaul di media sosial dan bahasa Indonesia yang

baku di lingkungan akademik dan formal dikarenakan penggunaan bahasa gaul di media sosial
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sudah melekat di beberapa responden. Hal ini menyebabkan ketidakpahaman dalam

menyeimbangkan penggunaan bahasa yang benar.

Hasil jawaban responden mengenai pengalaman tertentu yang menunjukkan perubahan
signifikan dalam penggunaan bahasa karena pengaruh game dan media sosial adalah sebanyak
58,8% responden menyatakan bahwa mereka tidak mengalami perubahan signifikan dalam
penggunaan bahasa karena game dan media sosial. Sebanyak 29,4% responden merasa lebih
nyaman dan lebih sering menggunakan bahasa gaul karena pengaruh media sosial yang terlihat
lebih mudah dan cepat. Penggunaan aplikasi seperti Tiktok dan Discord menyebabkan responden
lebih sering menggunakan bahasa gaul atau mencampur bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris.
Penggunaan singkatan dalam tulisan juga disebutkan oleh beberapa responden, misalnya untuk
menulis "kupu?" atau “gws” untuk “get well Soon”. Responden juga menyadari bahwa bertemu
dengan teman membuat mereka lebih sering menggunakan bahasa gaul daripada bahasa formal.
Sebanyak 11,7% responden yang mengakui bahwa game mempengaruhi bahasa mereka,
misalnya menjadi lebih mudah marah atau menggunakan bahasa yang lebih kasar. Bahwa

bermain game membuat mereka lebih kasar dalam berbicara.
Pembahasan

Ada banyak kemungkinan yang terjadi jika responden sudah kecanduan terhadap game
mobile legends dan media sosial, contoh nya seperti berkata kasar untuk mengekspresikan
emosinya, baik saat bermain game maupun berinteraksi dengan teman maupun keluarga.
Penggunaan kalimat yang bersifat kasar ini sangat sulit dihilangkan dan sudah menjadi kebiasaan
sehari-hari. Responden juga mengatakan banyak istilah dari game mobile legends yang sering
digunakan dalan percakapan sehari-hari, istilah-istilah tersebut tidak hanya digunakan pada saat
bermain game tetapi juga saat di luar permainan yang menunjukkan betapa berpengaruhnya

game terhadap cara berkomunikasi.

Hasil dari jawaban responden terhadap pengaruh media sosial pada gaya bahasa dalam
komunikasi sehari-hari, mereka sering menggunakan bahasa gaul dan singkatan dalam
percakapan. Penggunaan ini didasari oleh kemudahan dan membuat percakapan menjadi lebih
cepat dan efisien. Istilah-istilah ini seperti ”idk”, “ytta”, “lol”, “anw”, dan “fyi” seringkali
muncul dalam percakapan mereka. Media sosial berpengaruh besar terhadap tata bahasa remaja
masa kini. Trend dan bahasa yang populer di media sosial sering diadopsi oleh remaja dalam
percakapan sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa media sosial merupakan salah satu sumber

utama pembentukan tata bahasa mereka.
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Hasil jawaban responden terhadap perubahan Bahasa lebih banyak membawa dampak
positif daripada dampak negatifnya, mereka menilai bahwa dampak negatif karena sering berkata
kasar, menggunakan bahasa gaul atau singkatan, menganggap penggunaan bahasa gaul dapat
menurunkan standar bahasa, terdapat pemahaman bahwa menguasai baik bahasa gaul atau baku
adalah penting. Bahasa gaul sudah melekat pada diri responden, hal ini menyebabkan

ketidakpahaman dalam menyeimbangkan penggunaan bahasa yang benar.

Hasil jawaban responden mengenai pengalaman tertentu yang menunjukkan perubahan
yang signifikan dalam penggunaan bahasa karena pengaruh game dan media sosial, mereka
merasa lebih nyaman dan lebih sering menggunakan bahasa gaul karena pengaruh media sosial

yang terlihat lebih mudah dan cepat.

Perkembangan teknologi ini tentunya memberikan pengaruh besar terhadap penggunaan
Bahasa Indonesia pada lingkup kehidupan berbangsa dan bernegara, media sosial telah
memberikan pengaruh penggunaan bahasa dalam kehidupan masyarakat, seperti terjadinya
penggunaan bahasa alay dalam menggunakan media sosial di kalangan remaja masa kini.Hal ini
tidak bisa dipungkiri, mengingat penggunaan media sosial memiliki latar belakang yang sangat,
adanya perbedaan dalam latar belakang pendidikan, budaya, dan bahasa. Dalam bermedia sosial
tidak ada batasan berbahasa, hal ini mengakibatkan semakin mempersulit penggunaan bahasa.
Kebanyakan dari pengguna media sosial itu dari generasi sekarang, oleh karena itu tidak dapat
dihindari jika terjadi perubahan besar pada bahasa di kalangan remaja masa Kini. Tingginya
perkembangan media sosial memberikan risiko yang tinggi juga terhadap dilematis kemampuan
Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Persatuan dan Kesatuan Republik Indonesia. Kadang-kadang,
fitur penggunaan bahasa selain bahasa Indonesia hadir dalam pengaturan resmi dengan kedok
memfasilitasi pertukaran informasi. Tidak hanya itu, di zaman kemajuan teknologi yang begitu
cepat ini, bahasa Indonesia mulai memudar. Hal ini dikhawatirkan dapat menyebabkan

perubahan cara berbahasa Indonesia yang baik dan benar.

Bahasa remaja rentan mengalami perkembangan karena pengaruh lingkungannya.
Lingkungan remaja meliputi lingkungan keluarga, masyarakat, teman bermain, lingkungan
sekolah, ataupun pada saat bermain game online atau yang sering disebut mobile legends.
Bahasa komunikasi remaja memiliki kekhasan yang berbeda dengan bahasa pada umumnya.
Bahasa mereka terkesan lincah, singkat, dan kreatif. Kata-kata yang mereka gunakan cenderung

sederhana.
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SIMPULAN

Game Mobile Legends dan media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap
perubahan bahasa Indonesia di kalangan remaja. Penggunaan bahasa yang informal, singkatan,
dan istilah asing dalam komunikasi sehari-hari menjadi lebih umum. Hal ini berdampak pada
kebiasaan berbahasa remaja, yang cenderung mengadopsi gaya bahasa dari game dan media
sosial ke dalam percakapan sehari-hari, baik secara lisan maupun tulisan. Meskipun hal ini dapat
memperkaya kosakata dan ekspresi bahasa, ada risiko penurunan penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar dalam konteks formal. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan
kesadaran remaja mengenai penggunaan bahasa yang tepat sesuai dengan konteksnya, agar tetap

mampu berkomunikasi dengan efektif dan sesuai kaidah dalam berbagai situasi.
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